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ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk menarasikan perubahan peran internal auditor dari satu periode ke 

periode berikutnya. Internal auditor merupakan salah satu mekanisme tata kelola yang dahulunya, 

keberadaan internal auditor sebagai watchdog. Namun, seiring dengan perkembangan lingkungan 

bisnis di masa sekarang, peran watchdog dianggap belum menjawab kebutuhan perusahaan. 

Internal auditor dituntut untuk dapat memberikan hasil yang lebih berdampak bagi perusahaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berdasarkan paradigma interpretif dengan 

pendekatan narasi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa fungsi watchdog telah mengalami 

pergeseran. Fungsi audit internal sering memberikan layanan mereka kepada pihak-pihak yang 

terlibat secara integral dalam proses tata kelola, seperti komite audit, dewan direksi, manajemen 

senior, dan auditor eksternal 

 

Kata kunci: internal auditor, tata kelola perusahaan yang baik, watchdog, manajemen risiko 

 

PENDAHULUAN 

Fungsi utama audit internal adalah memastikan bahwa tujuan perusahaan tercapai. Tujuan 

perusahaan ini secara sederhana dapat dirumuskan menjadi 3E yaitu efektif, efisien dan ekonomis. 

Efektif artinya perusahaan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sementara efisien 

memiliki arti dalam mencapai tujuan tersebut menggunakan sumber daya secara hemat, dan 

ekonomis yang artinya bahwa kita mendapatkan input dengan harga yang murah. Terkait dengan 

fungsi utama tersebut, paradigma kinerja auditor terkadang dianggap sebagai lawan pihak 

manajemen, akan tetapi auditor internal saat ini mencoba menjalin kerja sama yang produktif 

dengan klien melalui aktivitas-aktivitas yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan. 

Paradigma audit internal mengalami pergeseran dari yang semula berdasar pada paradigma 

tradisional atau audit kepatuhan (compliance audit) menjadi audit internal yang memberikan nilai 

tambah. Pergeseran paradigma tersebut dikarenakan adanya perubahan pada kebutuhan organisasi, 

teknologi dan kompleksitas atas aktivitas dan sistem organisasi. Auditor internal sering mendapat 

kesan sebagai pencari kesalahan manajemen dikarenakan perannya sebagai pemeriksa manajemen 

perusahaan dan hal tersebut membuat auditor berada pada posisi yang berlawanan dengan 

manajemen (auditee). Oleh karena itu, perlu adanya reimage untuk membuat auditor dan auditee 

saling bersinergi, salah satunya adalah dengan cara auditor berupaya menjadi konsultan bagi 

manajemen perusahaan. 

Selain sebagai seorang konsultan internal, auditor internal juga diharapkan mampu 

berperan sebagai katalisator untuk perusahaan. Katalis (catalist) memiliki arti suatu zat yang 

berfungsi untuk mempercepat reaksi tetapi tidak ikut reaksi.      Chrystabel dan Hapsari (2020)  

menjelaskan bahwa peran katalisator dimaksudkan untuk memberikan jasa manajemen, 

memberikan saran-saran yang bersifat konstruktif dan dapat diaplikasikan bagi kemajuan 

perusahaan tetapi auditor tidak terlibat langung pada aktivitas operasional perusahaan tersebut. 

  Widyanto, Kwarto dan Kurniawati (2018) menyampaikan bahwa pada tahun 1999, 

Guidance Task 3 Force yang dibentuk oleh Institute of Internal Auditors mengembangkan suatu 
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definisi baru untuk audit yang menyatakan bahwa audit internal adalah sebuah aktivitas konsultasi 

dan keyakinan objektif yang dikelola secara independen di dalam organisasi dan diarahkan oleh 

filosofi penambahan nilai untuk meningkatkan operasional perusahaan. 

  Christianto dan Soeherman (2019)  menyampaikan bahwa pada tahun 2001 The Institute 

of Internal Auditor telah melakukan penyusunan ulang definisi terhadap internal auditing. Hasil 

dari redefinisi disebutkan bahwa internal auditing adalah suatu aktivitas independen dan objektif 

dalam menetapkan tujuan dan merancang aktivitas assurance dan konsultasi (consulting activity) 

yang memberikan nilai tambah (value added) dan meningkatkan operasi perusahaan. Dengan 

demikian, internal auditing membantu organisasi dalam mencapai tujuan dengan cara pendekatan 

yang terarah dan sistematis untuk menilai dan mengevaluasi keefektifan manajemen risiko (risk 

management) melalui pengendalian (control) dan proses tata kelola yang baik (governance 

processes). 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat diambil benang merah tentang definisi audit 

internal yang memberikan nilai tambah. Audit Internal yang memberikan nilai tambah adalah 

sebuah proses pemeriksaan internal atau audit internal pada manajemen melalui prosedur-prosedur 

pemeriksaannya yang output dari pemeriksaan tersebut diharapkan dapat memberikan dampak 

positif bagi manajemen berupa nilai tambah atas kinerja manajemen melalui para audit internal 

yang juga berperan sebagai konsultan dan katalis. 

Konsep nilai tambah (value added) dapat berperan sebagai nilai yang tercipta melalui 

menambahkan peluang-peluang untuk mencapai tujuan organisasi, mengidentifikasi penambahan 

kegiatan operasional, dan atau mengurangi keberadaan risiko melalui jasa assurance dan konsultasi. 

Beberapa praktisi audit internal mengemukakan pertimbangan bahwa nilai tambah layak dibahas 

jika hasil pekerjaan audit membantu manajemen dalam peningkatan bisnis, bukan sekedar 

menjalankan tugas dalam verifikasi kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur. 

Internal audit saat ini telah melakukan pendekatan yang berorientasi pada pemberian nilai 

tambah (value added) bagi perusahaan. Pendekatan audit secara sistematis dan multi disiplin 

(systematic and multydiciplined approach) dan juga adanya evaluasi dan penilaian efektivitas risk 

management, control, and governance processes dirasa cukup baik untuk dilakukan dalam upaya 

mewujudkan nilai tambah atas audit internal, karena tujuan dari value added auditing adalah 

meningkatkan profitabilitas serta kepuasan pelanggan (customer satisfaction) melalui fungsi audit. 

Menurut Effendi (2006), ruang lingkup dari value added internal auditing meliputi audit sistem 

informasi (information system audit), audit kepatuhan (compliance audit), audit laporan keuangan 

dan pengendalian (financial reporting and control audit), audit program dan kinerja (program and 

performance audit). 

  Setyaningrum dan Kuntadi (2019) menyampaikan bahwa salah satu faktor penting dalam 

mencapai efektivitas audit adalah komunikasi. Komunikasi antara auditor dan auditee dapat 

ditingkatkan dalam bentuk lisan maupun tulisan melalui evaluasi dan perbaikan secara 

berkesinambungan yang dilakukan oleh audit internal atas pelayanan yang diberikan. Efektivitas 

yang telah dicapai tersebut berkorelasi positif dengan kinerjanya dalam melakukan peran fungsi 

audit di perusahaan. Konsep efektivitas audit internal memiliki relevansi langsung untuk 

melakukan audit internal nilai tambah karena layanan yang sebelumnya dapat menjadi ukuran 

untuk berikutnya (Botha and Wilkinson, 2020). Dalam keseluruhan konteks corporate governance 

dan audit internal, nilai tambah audit internal memainkan peran utama  untuk menciptakan good 

corporate governance. Eulerich and Eulerich (2020) mengungkapkan kemungkinan efektivitas 

audit internal yang lebih rendah merupakan indikasi rendahnya nilai tambah, begitu juga 

sebaliknya. Pernyataan tersebut dikuatkan oleh hasil penelitian D’Onza et.al (2015) yang 

menemukan bahwa efektivitas internal audit terkait secara positif dengan nilai tambah audit 

internal.    

Penelitian ini menggunakan beberapa literatur yang digunakan untuk bahan acuan 

kronologi metamorfosis peran auditor internal dari satu periode ke periode berikutnya. Penelitian 

ini bertujuan untuk menarasikan perubahan peran internal auditor dari satu periode ke periode 

berikutnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi referensi mengenai 

pergeseran peran auditor internal. 
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METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berdasarkan paradigma interpretif dengan 

pendekatan narasi. Creswell & Poth (2016) menyebutkan bahwa “I will define it here as a specific 

type of qualitative design in which narrative is understood as a spoken or written text giving an 

account of an event/action or series of events/actions, chronologically connected”. Berdasarkan 

metode ini, peneliti akan mengumpulkan hasil penelitian terdahulu mengenai peran auditor internal 

kemudian membuat rangkuman dan menceritakan kembali dengan narasi yang dibuat oleh peneliti. 

TINJAUAN PUSTAKA/KERANGKA TEORITIS 

Good Corporate Governance (GCG) 

Menurut Griffith (2016) pengertian      corporate governance adalah: “the roles of 

shareholders, directors and other managers in corporate decision making”. Pengertian GCG 

menurut Bank Dunia (World Bank) adalah kumpulan hukum, peraturan dan kaidah-kaidah yang 

wajib dipenuhi yang dapat mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan bekerja secara efisien, 

menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi para pemegang saham 

maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan. Menurut FCGI dalam publikasi pertamanya 

mempergunakan definisi Cadbury Committee, good corporate governance yaitu: “seperangkat 

peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, 

pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal 

lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem 

yang mengatur dan mengendalikan perusahaan”. Di samping itu, FCGI juga menjelaskan, bahwa 

tujuan dari corporate governance adalah “untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang 

berkepentingan (stakeholders)”. 

  Puni dan Anlesinya (2020) menyebutkan bahwa definisi corporate governance menurut 

OECD (2004) sebagai salah satu elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi, pertumbuhan 

ekonomi dan kepercayaan investor karena mekanisme corporate governance merupakan 

sekumpulan hubungan antara pihak manajemen perusahaan, dewan perusahaan dan pemegang 

saham dan pihak lain yang mempunyai kepentingan dengan perusahaan untuk meningkatkan 

efisiensi kinerja perusahaan. Prinsip dari corporate governance yaitu fairness (keadilan), 

transparency (transparansi), accountability (akuntabilitas), responsibility (responsibilitas) dan 

indepedency (independen). 

Teori Keagenan 

Teori keagenan adalah hubungan atau kontrak antara principal (pemilik) dan agent 

(pengelola). Teori keagenan yang dikembangkan Jensen dan Meckling (1976) mengungkapkan 

bahwa hubungan principal-agent dapat memunculkan agency problem dalam perusahaan. Agency 

problem dapat muncul ketika pemegang saham (principals) menyewa orang lain atau manajer 

(agents) untuk mengelola perusahaan (ElKelish (2018) dan Vitolla et.al (2020)). Pemisahan antara 

pemilik dengan pengelola dapat memunculkan perbedaan kepentingan diantara kedua belah pihak. 

Pihak pengelola dapat bertindak melakukan sesuatu yang dapat menguntungkan dirinya sendiri 

dalam mengelola perusahaan dan mengabaikan kepentingan pemilik.  

Menurut Vitolla et al., (2020)      teori keagenan menggarisbawahi peran anggota dewan 

untuk memantau manajemen dalam menyelesaikan masalah keagenan antara manajer dan 

pemegang saham. Pemegang saham berkontribusi dalam modal dan mempertahankan kepemilikan. 

Manajemen membuat keputusan sesuai dengan operasional perusahaan, termasuk perencanaan 

strategis, manajemen risiko dan laporan keuangan. Di lain sisi, dewan bertugas mengawasi kinerja 

manjemen atas nama para pemegang saham dan intervensi untuk memperbaiki inefisiensi dalam 

operasionalnya. 

Berbagai pendekatan dilakukan untuk meminimalkan masalah keagenan salah satunya 

adalah pendekatan independen. Seperti yang disampaikan Prasad et.al (2022) bahwa dibutuhkan 

kehadiran dewan yang independen yang dapat memonitor manajer dan memastikan bahwa 

kepentingan mereka tidak menyimpang dan kinerjanya lebih efektif. Peranan dewan sangat penting 

untuk memonitor manajemen agar sesuai dengan standar yang berlaku dan mencegah terjadinya 

praktik kecurangan dan meningkatkan nilai perusahaan. Namun, Puni dan Anlesinya (2020) dan 

Naciti (2019) mengungkapkan bahwa ukuran dewan direksi yang lebih besar dapat mengurangi 
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keefektifan pengawasan karena komunikasi dan koordinasi serta kemampuan dewan dalam 

mengendalikan manajemen sehingga dapat menimbulkan agency problem. Selain itu, Naciti (2019) 

menyatakan bahwa outside director akan lebih efektif dalam memonitor manajemen dan lebih 

banyak memberikan expert knowledge dan nilai tambah bagi perusahaan. 

Peran Auditor Internal 

Diantara perbedaan kepentingan inilah auditor internal muncul sebagai penengah. Auditor 

internal diposisikan sebagai pihak ketiga yang bertugas menjaga manajemen bekerja sesuai dengan 

kontraknya (tidak menyalahi kesepakatan principal-agent). Oleh karena itu, dahulu peran auditor 

internal dianggap sebagai watchdog yang mencari-cari kesalahan manajemen. Peran ini dibarengi 

dengan indikasi hasil kerja auditor internal melalui seberapa banyak temuan yang diperoleh pada 

saat melakukan pemeriksaan. Namun, seiring dengan perkembangan lingkungan bisnis, peran ini 

dirasa belum memberikan nilai tambah untuk perusahaan. 

 

HASIL 

Fungsi audit internal dan tata kelola perusahaan dalam 50 tahun terakhir, organisasi di 

sektor swasta, layanan publik, dan sukarela telah mengakui fungsi audit internal untuk memberikan 

jaminan dan meningkatkan kegiatan pemantauan mereka. Pada saat ini, sebagian besar pekerjaan 

audit internal berkaitan dengan pengendalian akuntansi internal dan keamanan aset. Tak lama 

setelah 1942, IIA didirikan di seluruh dunia untuk mempromosikan profesionalisme untuk audit 

internal. Tujuan utama saat itu adalah untuk mendorong auditor internal di seluruh dunia untuk 

bertemu dan berbagi pengalaman mereka dalam audit. Selama masa ini, Mints (1972) menyatakan 

bahwa hubungan audit internal diklasifikasikan menjadi tiga kelompok besar, yaitu tradisional 

(perlindungan, kepatuhan), pendekatan moderat saat ini (konstruktif dan protektif, penyelesaian 

masalah) dan pendekatan kerja tim partisipatif (memberikan bantuan dalam mencapai tujuan 

organisasi, bekerja dengan manajemen). Kemudian, banyak penelitian terus membentuk perilaku 

auditor internal dalam layanan yang mereka berikan dan bimbingan profesional yang diberikan oleh 

IIA. 

Sedangkan, perkembangan tata kelola dimulai sejak     Cadbury (1992) mendukung 

pentingnya mengevaluasi efektivitas pengendalian dan pentingnya meninjau persyaratan audit 

internal dalam suatu perusahaan. Kemudian, ada beberapa persyaratan hukum untuk audit internal 

untuk beberapa waktu tetapi persyaratan ini hanya berfokus pada kepatuhan dan perlindungan aset, 

dan bukan untuk layanan yang terkait dengan jaminan dan saran tentang manajemen risiko, kontrol 

dan masalah tata kelola. Pada tahun 1999, IIA dengan cabang-cabang dan lembaga-lembaga 

nasional yang berafiliasi di banyak negara telah berkembang menjadi organisasi global. IIA telah 

merevisi definisi audit internalnya, menekankan kembali peran pentingnya dalam manajemen 

risiko, pengendalian dan untuk pertama kalinya disebutkan perannya dalam proses tata kelola. 

Sejak publikasi Kerangka Kompetensi untuk Audit Internal (CFIA), IIA Inc. dan IIA-UK 

telah merevisi struktur dan kurikulum kualifikasi profesional mereka untuk mencerminkan 

persyaratan kerangka kerja kompetensi yang diteliti. Kurikulum/silabus ujian profesional 

mempertimbangkan persyaratan untuk pengetahuan dan pemahaman proses tata kelola. IIA Inc. 

dan IIA-UK juga menawarkan banyak program pelatihan untuk pendidikan berkelanjutan auditor 

internal dalam manajemen risiko, kontrol dan tata kelola. Juga, seperti yang dipelajari dari skandal 

perusahaan sebelumnya, kertas posisi tentang reformasi tata kelola perusahaan telah ditetapkan oleh 

IIA-Inggris dan Irlandia (2002). Tiga pelajaran utama telah diidentifikasi, yaitu (i) kesetiaan dan 

melayani para pemangku kepentingan/kepentingan yang tepat; (ii) peran dewan; dan (iii) aktivitas 

audit internal. 

Pada tahun 2002, Undang-Undang Sarbanes-Oxley AS, disetujui untuk memenuhi 

persyaratan tanggung jawab dewan atas efektivitas pengendalian keuangan internal dan audit 
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internal. Efek yang baik dari UU ini adalah bahwa penilaian efektivitas audit internal di tingkat 

dewan akan menekankan pada jaminan kualitas dan peningkatan berkelanjutan dari program. 

Perhatian dewan ini pada kualitas pekerjaan audit internal dapat meningkatkan kerangka kerja tata 

kelola perusahaan organisasi. Selain itu, COSO (2004) telah memperkenalkan kerangka kerja baru 

untuk Enterprise Risk Management (ERM) yang memperbarui komponen kerangka kerja ERM dan 

mengambil proses risiko di semua operasi organisasi. 

Selain itu, pada tahun 2004, IIA Inc. telah menetapkan peran audit internal dalam proses 

tata kelola yang mencakup keputusan manajemen strategis dan implementasi kebijakan organisasi. 

Audit internal dapat mengkomunikasikan masalah tata kelola di luar organisasi yang dilayaninya 

terutama ketika masalah tersebut menyangkut persyaratan tata kelola dan tinjauan oleh regulator, 

auditor eksternal, dan pemangku kepentingan lainnya. IIA Inc. juga telah mengakui tanggung jawab 

komite audit untuk meninjau dan menyetujui kegiatan audit internal, memantau, dan meninjau 

efektivitasnya. Dengan demikian, hubungan kerja yang solid antara kegiatan audit internal dan 

komite audit akan dibentuk dalam semua perannya, yaitu jaminan, konsultasi dan pengajaran; dan 

proses manajemen risiko, kontrol dan tata kelola. 

Tanpa ragu, keterlibatan audit internal dalam praktik tata kelola perusahaan telah 

berkontribusi terhadap perubahan di masa depan dan peningkatan praktik-praktik ini. IIA Inc., IIA-

UK dan IIA-Irlandia serta lembaga nasional IIA lainnya telah menunjukkan tingkat keterlibatan 

mereka dalam pengembangan yang disebutkan ini. Namun, konflik dalam berbagai peran audit 

internal belum hilang. Beberapa masih melihat bahwa beberapa peran auditor internal mungkin 

mempengaruhi objektivitas dan independensi mereka. Konflik-konflik ini diidentifikasi, diakui dan 

diatasi dalam Kode Etik, Standar Internasional Audit dan pedoman pelaksanaan yang mendukung. 

IIA-UK dan Irlandia dan IIA Inc. melihat peran untuk audit internal dalam pengembangan 

berkelanjutan organisasi. Peran seperti itu cocok dengan peran audit internal lain dan ruang lingkup 

pekerjaannya. Dengan demikian, ini menunjukkan bahwa kontribusi audit internal dalam 

pembangunan berkelanjutan akan tumbuh ketika kinerja organisasi dihubungkan lebih langsung ke 

dalam praktik tata kelola perusahaan.  

 

PEMBAHASAN 

Perkembangan fungsi audit internal yang diikuti dengan perkembangan tata kelola 

perusahaan dari periode ke periode telah menyebabkan banyak perubahan pada peran audit internal 

dalam tata kelola perusahaan. Perubahan-perubahan yang terjadi pada peran audit internal dalam 

tata kelola perusahaan tidak terlepas dari kontribusi penelitian-penelitian mengenai layanan yang 

diberikan profesi audit internal dan bimbingan profesional yang diberikan IIA. Keterlibatan audit 

internal dalam tata kelola perusahan terkait dengan peran dalam memberikan jaminan, konsultasi 

dan pengajaran, proses manajemen resiko serta kontrol dan tata kelola menjadi salah satu bagian 

penting dalam pengembangan berkelanjutan organisasi. 

Keberadaan tata kelola sebagai salah satu elemen penting untuk  meningkatkan efisiensi 

kinerja perusahaan sangat memerlukan peran konsultan untuk menentukan apakah keputusan yang 

dibuat oleh pihak manajemen telah sesuai dengan kegiatan operasional perusahaan, termasuk 

perencanaan strategis, manajemen risiko dan laporan keuangan serta untuk meminimalisir 

munculnya masalah keagenan yang mungkin timbul antara pihak pengelola dengan pemilik. Oleh 

karena itu keberadaan audit internal dengan peran konsultasinya diharapkan mampu memberikan 

nilai tambah dalam pengembangan berkelanjutan organisasi. 

Ada beberapa elemen bersama yang tampak dalam definisi audit internal dan tata kelola 

organisasi, khususnya unsur-unsur jaminan, risiko, dan kontrol. Fungsi audit internal yang efektif 
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memainkan peran penting dalam dua kegiatan tata kelola mendasar, yaitu pemantauan risiko dan 

memberikan jaminan terkait kontrol. Aktivitas audit internal terdiri dari penilaian risiko, jaminan 

kontrol, dan kepatuhan adalah elemen yang secara langsung memetakan ke tata kelola perusahaan. 

Selain itu, auditor internal juga dapat memberikan konsultasi atau pekerjaan yang berorientasi 

operasional, dengan tujuan meningkatkan efektivitas atau efisiensi organisasi. 

Hubungan antara tata kelola perusahaan dan kinerja organisasi terletak pada sifat 

multidimensi tata kelola yang baik. Tata kelola perusahaan mencakup memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan dan melindungi investor dari praktik bisnis yang tidak etis, kewajiban sipil dan 

pidana yang potensial, atau kegagalan organisasi. Tata kelola perusahaan adalah faktor penting 

untuk meningkatkan kepercayaan investor, meningkatkan kompetisi dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

Tata kelola perusahaan adalah cara di mana pemasok keuangan memastikan diri mereka 

mendapatkan pengembalian investasi sehingga sangat penting untuk memastikan apakah ada 

korelasi antara kinerja organisasi dan tata kelola perusahaan. Struktur tata kelola perusahaan 

menentukan distribusi hak dan tanggung jawab antara berbagai pelaku dalam suatu organisasi, 

(seperti Dewan Direksi, manajemen, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya) dan 

menetapkan aturan dan prosedur untuk membuat keputusan perusahaan. Dengan demikian, tata 

kelola menyediakan kerangka kerja melalui penetapan tujuan dan cara untuk mencapai tujuan serta 

memantau kinerja (Puni dan Anlesinya, 2020). 

Tata kelola perusahaan yang baik memainkan peran penting dalam meningkatkan integritas 

dan efisiensi dalam organisasi serta pasar dan lembaga keuangan. Teori keagenan menunjukkan 

bahwa ada korelasi positif antara kinerja organisasi dan tata kelola, yaitu tata kelola perusahaan 

yang baik harus diterjemahkan ke dalam kinerja operasi yang lebih baik dan nilai pasar yang lebih 

tinggi, karena pemantauan yang lebih baik memaksa orang untuk berinvestasi dalam proyek-proyek 

yang memiliki NPV positif dan untuk mengurangi tunjangan dan limbah; sehingga lebih banyak 

manfaat mengalir kembali ke investor luar. 

Studi lintas-Eropa baru-baru ini menunjukkan bahwa peningkatan peringkat tata kelola 

perusahaan mengarah pada kinerja yang lebih baik, baik berbasis pasar atau akun. Levine (2004) 

menyatakan bahwa ketika ada tata kelola perusahaan yang baik, bank secara efisien memobilisasi 

dan mengalokasikan dana; ini pada gilirannya, menurunkan biaya modal perusahaan, mendorong 

pembentukan modal dan merangsang pertumbuhan produktivitas. Manfaat dari peningkatan tata 

kelola perusahaan mencakup lebih dari rasa pencapaian pribadi atau kebanggaan organisasi yang 

lebih besar. Para peneliti di University of Michigan Business School, dan studi akademik lainnya 

juga menemukan korelasi positif antara tata kelola yang efektif dan peluang investasi yang 

menguntungkan. Secara keseluruhan, audit internal merupakan salah satu unsur terpenting dalam 

membangun good corporate governance dengan menciptakan nilai tambah melalui program tata 

kelola yang terintegrasi, terencana dengan baik, dan progresif (Eulrich and Eulrich, 2020)     . 

Pada dasarnya, kebutuhan untuk meningkatkan kontrol internal dan mekanisme audit 

adalah salah satu masalah paling penting dalam debat publik mengenai tata kelola perusahaan. 

Audit internal memiliki peran untuk dimainkan dalam tata kelola perusahaan, yaitu umumnya 

dikaitkan dengan perkembangan terkini dalam peraturan, peningkatan kesadaran dan perubahan 

dalam budaya organisasi sebagai peran fungsi audit internal. 

Fungsi audit internal bertindak sebagai agen untuk komite audit dan memberikan jaminan 

yang independen dan obyektif kepada komite audit tentang tata kelola perusahaan, kepatuhan, 

kontrol internal, dan manajemen risiko. Eulerich and Eulerich (2020) menyatakan bahwa orientasi 

profesional kegiatan audit internal memberikan nilai tambah kepada perusahaan melalui 
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pengungkapan inefisiensi, kesalahan, atau penipuan yang lebih baik. Namun, tidak ada persyaratan 

bagi perusahaan untuk mengungkapkan piagam fungsi audit internal mereka dibandingkan dengan 

persyaratan pengungkapan tata kelola perusahaan seperti piagam komite audit. Situasi ini 

menyebabkan keterbatasan pada kemampuan peneliti untuk memeriksa peran dan tanggung jawab 

fungsi audit internal dan hanya bergantung pada informasi yang tersedia untuk umum. D’Onza et.al 

(2015), Eulrich and Eulrich (2020) dan Prasad et.al (2022) menyampaikan bahwa sifat kegiatan 

audit internal saat ini biasanya terdiri dari pekerjaan kepatuhan, jaminan kontrol, dan penilaian 

risiko, yang semuanya berkontribusi langsung pada tata kelola perusahaan. 

Selain itu, sifat peran fungsi audit internal yang berubah menjadi reformasi peraturan 

terbaru bersama dengan perubahan budaya secara keseluruhan di dalam organisasi mereka dalam 

hal peningkatan penerimaan terhadap signifikansi dan nilai keberadaan fungsi audit internal. 

Perubahan-perubahan alam dan budaya ini membantu bagian atas organisasi untuk meningkatkan 

penekanan pada tata kelola perusahaan dan meningkatkan sensitivitas direktur termasuk komite 

audit pada kewajiban individu mereka. Orang-orang telah menyadari keuntungan memiliki fungsi 

audit internal sebagai 'mata dan telinga' organisasi dan seringkali dipandang sebagai posisi terbaik 

untuk memberikan jaminan manajemen dan memberikan saran di bidang ini. Selain itu, ekspektasi 

manajemen terkait dengan pergeseran peran fungsi audit internal, adalah bahwa peran fungsi audit 

internal di masa depan dapat mengembangkan fokus yang lebih baik pada masalah risiko dengan 

penerapan “pemantauan tepat waktu atau real-time”. Secara keseluruhan, mereka juga 

menunjukkan bahwa fungsi audit internal memainkan peran penting dalam proses peningkatan 

bisnis dan efisiensi karena telah diberikan akses luas dan posisi istimewa dalam organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan menarasikan perubahan peran internal auditor dari satu periode ke 

periode berikutnya. Berdasarkan temuan, penelitian ini menyimpulkan bahwa fungsi watchdog 

telah mengalami pergeseran. Fungsi audit internal sering memberikan layanan mereka kepada 

pihak-pihak yang terlibat secara integral dalam proses tata kelola, seperti komite audit, dewan 

direksi, manajemen senior, dan auditor eksternal. Selain itu, fungsi audit internal juga membantu 

dan menambah nilai bagi mereka yang diperintah, seperti manajemen dan unit organisasi individu 

seperti operasi, perbendaharaan, dan manajemen teknologi informasi. Dengan demikian, fungsi 

audit internal sering dipanggil untuk melayani dua pihak yang terutama bertanggung jawab atas 

tata kelola dan mereka yang diperintah. 

Selain itu, audit internal memainkan peran penting dalam tata kelola perusahaan yang 

efektif dengan menyediakan spektrum luas layanan penjaminan dan konsultasi. Kontribusi fungsi 

audit internal untuk tata kelola perusahaan diwakili melalui demarkasi hubungan antara fungsi audit 

internal dan elemen kunci tata kelola perusahaan. Tata kelola perusahaan yang efektif membuat 

organisasi lebih mudah mengakses pasar modal untuk meningkatkan modal mereka. Dengan 

demikian, ini penting bagi perusahaan di negara berkembang karena dapat mengarah pada 

keunggulan manajerial dan membantu perusahaan dengan struktur tata kelola perusahaan yang 

lemah untuk meningkatkan modal dan menarik investor asing. Fungsi audit internal berkontribusi 

pada tata kelola perusahaan yang efektif dengan menyediakan manajemen berbagai sumber 

informasi seperti keuangan, operasional dan kegiatan kepatuhan organisasi untuk meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan ekonomi kinerja dan kegiatan manajemen. Selain itu, fungsi audit internal 

memberikan informasi tentang kontrol anti-penipuan yang akan menambah nilai aktivitas seluruh 

organisasi, memudahkan identifikasi dan evaluasi risiko yang ada di semua tingkatan diikuti oleh 
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beberapa rekomendasi tentang tindakan apa yang harus diambil seperti melaporkan kecurigaan 

mereka kepada pengelolaan. 

Dengan pemahaman bahwa tata kelola perusahaan menyediakan kompas untuk perjalanan, 

piagam audit internal harus diselaraskan dengan kepentingan jangka panjang organisasi. Ada biaya 

untuk memperbaiki tata kelola, baik melalui peningkatan staf audit internal, mengadopsi Enterprise 

Risk Management (ERM), atau lebih lanjut mengembangkan keahlian keuangan diantara anggota 

komite audit. Pengembaliannya mungkin tidak dapat diukur dengan segera tetapi hasil jangka 

panjang dari program tata kelola yang sukses meliputi manajemen merek dan reputasi yang lebih 

baik, peningkatan nilai pasar, kepatuhan terhadap peraturan, praktik bisnis yang sehat, dan landasan 

yang lebih kuat untuk pertumbuhan. Tata kelola yang kuat adalah bagian dari strategi bisnis yang 

sukses, dan tata kelola yang baik dapat meningkatkan posisi kompetitif organisasi, membantu 

mempertahankan karyawan yang unggul, menarik direktur terkemuka, dan berkontribusi pada 

peningkatan kinerja keuangan jangka panjang. Oleh karena itu, antisipasi pengembalian pemangku 

kepentingan yang lebih baik dapat membantu menjustifikasi investasi. 
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